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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi dan
pemahaman konseptual dalam pendidikan sains melalui kajian sistematis. Kesalahpahaman sering
menghambat pemahaman konsep ilmiah yang benar. Menggunakan pendekatan konstruktivis,
penelitian ini mengeksplorasi teori-teori kognitif yang menjelaskan asal-usul kesalahpahaman dan
strategi yang efektif untuk mengatasinya. Menggunakan tinjauan sistematis dan meta-analisis
dalam kerangka PRISMA. Studi ini menekankan pentingnya alat evaluasi, seperti tes diagnostik
multi-tier dan Certainty of Response Index (CRI) untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahpahaman. Menganalisis 37 artikel mengungkapkan bahwa metode evaluasi yang beragam
menawarkan wawasan berharga tentang pemahaman dan kesalahpahaman siswa, masing-masing
dengan pro dan kontra. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sains dapat melakukan
diversifikasi metode pengajaran, meningkatkan kualitas instrumen evaluasi, dan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran untuk mendukung evaluasi dan mengatasi kesalahpahaman.
Rekomendasi tambahan termasuk pelatihan guru, pengembangan kurikulum kontekstual, dan
pemantauan, serta evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pemahaman Konseptual, Pembelajaran IPA, Tinjauan Sistematis.

ABSTRACT: This study aims to identify and analyze misconceptions and conceptual
understanding in science education through a systematic review. Misconceptions often hinder the
correct understanding of scientific concepts. Using a constructivist approach, this study explores
cognitive theories that explain the origins of misconceptions and effective strategies to overcome
them. Using a systematic review and meta-analysis within the PRISMA framework. This study
emphasizes the importance of evaluation tools such as multi-tier diagnostic tests and the Certainty
of Response Index (CRI) to identify and correct misconceptions. Analyzing 37 articles revealed
that diverse evaluation methods offer valuable insights into students' understanding and
misconceptions, each with its own pros and cons. The study findings suggest that science
education can diversify teaching methods, improve the quality of evaluation instruments, and
integrate technology into learning to support evaluation and address misconceptions. Additional
recommendations include teacher training, contextual curriculum development, and ongoing
monitoring and evaluation to improve the quality of science education.
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PENDAHULUAN

Pentingnya mengukur miskonsepsi dan memahami konsep dalam
pembelajaran IPA  sangat signifikan dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Sebuah studi oleh Listyani et al. (2024), menekankan bahwa
mengadopsi model pembelajaran berbasis masalah di sekolah dasar dapat
membantu mengatasi kesalahpahaman sains dan meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Penelitian oleh Djarwo (2020) juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran ECIRR efektif dalam mengurangi kesalahpahaman siswa tentang
materi stoikiometri. Selain itu, penelitian oleh Sadigin et al. (2017), menyoroti
pentingnya pemahaman konsep sains siswa melalui pembelajaran pemecahan
masalah dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang mendorong pemahaman konsep yang mendalam dapat
membantu mengurangi kesalahpahaman (Putra et al., 2018).

Penelitian Radiusman (2020), menegaskan bahwa pemahaman konsep
merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
mengukur pemahaman konsep dan mendeteksi miskonsepsi adalah kunci dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif. Melalui penggunaan model
pembelajaran yang tepat, seperti pembelajaran berbasis masalah flipped classroom
atau pembelajaran penemuan, guru dapat membantu siswa mendapatkan
pemahaman konsep yang lebih baik dan mengurangi miskonsepsi dalam
pembelajaran sains (Kurniawan et al., 2020; Savitri & Meilana, 2022; Siahaan &
Sihotang, 2023; Wulandari et al., 2023).

Dalam konteks ini, pengembangan instrumen tes yang dapat mengukur
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep, seperti tes 4TMC juga penting untuk
mendukung evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, upaya mengidentifikasi
miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA
merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA (Pratiwi
et al., 2021; Tarisa et al., 2023).

Analisis miskonsepsi dalam pembelajaran IPA akan berfokus pada
eksplorasi teori-teori kognitif yang mendukung pemahaman dan analisis
miskonsepsi, khususnya dalam konteks konstruktivisme. Konstruktivisme sebagai
teori belajar, menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pemahaman mereka tentang pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Beberapa referensi utama memberikan wawasan tentang
bagaimana konstruktivisme dapat diterapkan untuk mengatasi kesalahpahaman
dalam pembelajaran sains.

Salah satu referensi yang relevan adalah karya oleh Carey et al. (2015),
yang membahas teori perkembangan kognitif Piaget dan hubungannya dengan
konstruktivisme. Karya Piaget adalah dasar dalam teori konstruktivisme,
menekankan pentingnya peserta didik secara aktif membangun pengetahuan
mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan tahapan perkembangan kognitif.
Referensi ini menyoroti dasar-dasar teoritis konstruktivisme dan relevansinya
untuk memahami bagaimana kesalahpahaman dapat muncul dan bertahan dalam
proses pembelajaran.

Referensi berharga lainnya adalah studi oleh Arafa et al. (2021), yang
mengeksplorasi pengarun model pembelajaran konstruktivisme Novick pada
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keterampilan berpikir kritis dan motivasi dalam pembelajaran online. Referensi ini
menunjukkan bagaimana model pembelajaran konstruktivisme spesifik dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan kognitif dan motivasi siswa,
berpotensi mengatasi, dan memperbaiki kesalahpahaman dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, karya dengan menggali penerapan konstruktivisme dalam
menulis karya sastra, menggambar pada teori Piaget dan perspektif ahli lainnya.
Referensi ini menggaris bawahi bagaimana konstruktivisme dapat mendorong
siswa untuk mengeksplorasi kesadaran mereka dan terlibat dalam proses
pembelajaran secara aktif, yang penting untuk mengatasi kesalahpahaman dan
mempromosikan pemahaman yang akurat dalam pendidikan sains (Taufik et al.,
2020).

Selain itu, penelitian ini membahas kerangka kerja konstruktivisme dalam
pendidikan kimia dan tantangan yang ditimbulkan oleh kesalahpahaman.
Referensi ini menyoroti pentingnya konstruktivisme pedagogis dalam mengatasi
kesalahpahaman dan mendorong perubahan konseptual melalui intervensi
instruksional yang selaras dengan prinsip-prinsip teori belajar konstruktivisme.
Singkatnya, analisis miskonsepsi dalam pembelajaran sains akan fokus pada
mengintegrasikan teori-teori  kognitif, Kkhususnya konstruktivisme, untuk
memahami asal-usul miskonsepsi, kegigihan mereka, dan strategi yang efektif
untuk remediasi. Dengan memanfaatkan teori-teori kognitif ini dan aplikasinya
dalam pengaturan pendidikan, pendidik dapat mengembangkan intervensi yang
ditargetkan untuk mengatasi kesalahpahaman dan mempromosikan pemahaman
ilmiah yang akurat di kalangan siswa.

Dari sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
identifikasi miskonsepsi dalam pembelajaran IPA, ada berbagai metode yang telah
digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Beberapa penelitian mencakup
pendekatan yang berbeda untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesalahpahaman
yang biasa dihadapi oleh siswa dalam berbagai disiplin ilmu. Salah satu penelitian
yang relevan adalah pekerjaan yang menggunakan tugas menulis dan pendekatan
peer review untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesalahpahaman siswa dalam
biologi. Metode ini menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa merupakan hambatan
dalam pembelajaran IPA, dan perlu diatasi agar tidak terus mengganggu proses
pembelajaran.

Penelitian lain dengan menggunakan metode CRI (Certainty of Response
Index) untuk mengidentifikasi miskonsepsi dalam pembelajaran IPA selama
pandemi Covid-19. Metode ini memungkinkan identifikasi miskonsepsi siswa
melalui kegiatan ilmiah, seperti eksperimen, observasi, analisis, investigasi, dan
kesimpulan, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang benar tentang
konsep-konsep ilmiah. Selain itu, penelitian dengan membahas penggunaan Four-
Level Diagnostic Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa dalam topik
Chemical Equilibrium. Tes diagnostik ini dimodifikasi dari tes pilihan ganda
tradisional menjadi tes multi-tier yang diklaim memiliki kemampuan yang lebih
baik untuk menemukan miskonsepsi siswa secara lebih mendalam dan detail. Tes
multi-tier tidak hanya menilai jawaban akhir siswa, tetapi juga mengevaluasi
alasan di balik pilihan jawaban (Dewi & Wulandari, 2021; Rosida et al., 2022).
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Penelitian lain yang relevan adalah karya Okur & Seyhan (2021), yang
menggunakan pendekatan PBL yang didukung oleh Argumentasi untuk
menentukan kesalahpahaman calon guru IPA tentang sifat-sifat partikel, ruang,
dan gerak materi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa praktik PBL yang
didukung oleh argumen dapat efektif dalam mengidentifikasi dan menghilangkan
kesalahpahaman dalam pendidikan sains.

Dengan berbagai metode yang digunakan dalam penelitian ini, identifikasi
miskonsepsi dalam pembelajaran IPA menjadi lebih tepat sasaran dan efektif,
memungkinkan pengembangan strategi remediasi yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman ilmiah yang akurat di kalangan siswa. Dalam konteks pendidikan
sains, miskonsepsi mengacu pada pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep
ilmiah yang benar.

Beberapa penelitian yang relevan telah mengidentifikasi dan mengatasi
miskonsepsi siswa dalam pembelajaran IPA dengan berbagai metode yang
digunakan. Berikut adalah beberapa referensi yang menguraikan kesalahpahaman
dalam konteks pendidikan IPA: 1) Fauziah et al. (2022), membahas penerapan
media augmented reality pada materi IPA di sekolah dasar dengan harapan dapat
meningkatkan literasi IPA siswa. Penggunaan media 3 dimensi diharapkan dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif; 2) Najib
(2023), membahas perkembangan alat peraga pop-up book pada mata pelajaran
IPA di sekolah dasar. Sains memiliki peran penting dalam mengembangkan
kompetensi mahasiswa, termasuk kompetensi dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan; 3) Habellia et al. (2021), membahas pengembangan tes diagnostik
dua tingkat untuk mendeteksi kesalahpahaman siswa sekolah menengah tentang
materi gerak. Analisis kompetensi dasar terkait materi gerak dilakukan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Pengembangan dan penerapan instrumen
diagnostik two-tier untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa tentang atom dan
molekul. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai jenis miskonsepsi yang dialami
siswa dalam konsep atom dan molekuler; dan 4) Mairina et al. (2021), membahas
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan
keterampilan proses di sekolah dasar.

Pendidikan sains dijelaskan sebagai wahana bagi siswa untuk belajar
tentang diri mereka sendiri dan alam sekitarnya, serta pengembangan potensi
dalam kehidupan sehari-hari. Dari referensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam pendidikan IPA adalah pemahaman yang tidak sesuai dengan
konsep ilmiah yang benar, dan telah digunakan berbagai metode untuk
mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi siswa dalam pembelajaran IPA.
Dengan pendekatan yang tepat, miskonsepsi dapat diidentifikasi dan diperbaiki
untuk meningkatkan pemahaman ilmiah siswa.

Penelitian Colicchia et al. (2019), telah menekankan dampak miskonsepsi
pada menghambat pembelajaran siswa tentang konsep-konsep ilmiah. Namun, ada
kurangnya gambaran konsolidasi tentang faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kesalahpahaman, tantangan dalam mengatasinya, dan efektivitas strategi
remediasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sintesis komprehensif dari
pengetahuan terkini tentang miskonsepsi dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini
mengkaji faktor-faktor utama yang menyebabkan munculnya miskonsepsi.
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Kesalahpahaman dalam pendidikan sains telah menjadi tantangan terus-
menerus bagi siswa dan pendidik. Faktor-faktor seperti model didaktik transmisi
penerimaan, pengaruh pengalaman sehari-hari, dekontekstualisasi konten, dan
metode pengajaran yang tidak memadai telah diidentifikasi sebagai kontributor
kesalahpahaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema, pola, dan
kesenjangan umum dalam penelitian yang ada tentang miskonsepsi dalam
pembelajaran sains. Sementara beberapa penelitian berfokus pada mata pelajaran
tertentu dalam pendidikan sains, serta tinjauan komprehensif di berbagai disiplin
ilmu masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
holistik tentang miskonsepsi dalam pembelajaran sains, memungkinkan wawasan
dan perbandingan lintas disiplin (Hermita et al., 2023; Reyes et al., 2024).

Artikel ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dengan
melakukan tinjauan literatur sistematis tentang miskonsepsi dalam pembelajaran
sains. Dengan mensintesis studi empiris saat ini dan memberikan analisis
terstruktur tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesalahpahaman,
tantangan dalam mengatasinya, dan strategi remediasi yang efektif. Penelitian ini
berusaha untuk meningkatkan pemahaman tentang kesalahpahaman dalam
pendidikan sains dan memberikan wawasan berharga bagi pendidik, peneliti, dan
pembuat kebijakan di bidang pendidikan sains.

Tujuan analisis miskonsepsi dalam pembelajaran IPA ini adalah untuk
memahami secara komprehensif prevalensi, persistensi, dan remediasi
miskonsepsi di kalangan siswa. Dengan mensintesis studi empiris dan alat
diagnostik, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahpahaman umum
dalam berbagai disiplin ilmu, seperti geologi, biologi, fisika, dan matematika.
Melalui analisis miskonsepsi menggunakan alat-alat, seperti tes tiga tingkat dan
metode Certainty of Response Index (CRI), penelitian ini berusaha untuk
menjelaskan bidang-bidang spesifik, dimana siswa berjuang untuk memahami
konsep-konsep ilmiah secara akurat (Kumandas et al., 2018; Sulistri & Lisdawati,
2017).

Analisis ini bertujuan untuk mengeksplorasi sifat-sifat miskonsepsi, seperti
stabilitas, ketahanan terhadap perubahan, dan dampaknya terhadap pemahaman
siswa tentang fenomena alam dan penjelasan ilmiah. Dengan menyelidiki faktor-
faktor yang berkontribusi pada pembentukan dan persistensi kesalahpahaman,
artikel ini bermaksud untuk memberikan wawasan tentang metode yang efektif
untuk mendiagnosis dan mengatasi kesalahpahaman dalam pendidikan sains
(Nikmah et al., 2022; Pardiyanto & Winarti, 2021; Sunyono et al., 2016).

Analisis ini berusaha untuk menyoroti efektivitas berbagai strategi
remediasi, seperti strategi pembelajaran generatif, kolaborasi online, dan
penggunaan alat visual untuk melawan kesalahpahaman (Hermita et al., 2023;
Ozdemir, 2022). Dengan memeriksa dampak dari pendekatan pengajaran yang
berbeda dalam mengurangi kesalahpahaman, penelitian ini bertujuan untuk
berkontribusi pada praktik pengajaran berbasis bukti dan pengembangan strategi
untuk meningkatkan literasi sains di kalangan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya mengevaluasi pemahaman konsep
dan miskonsepsi dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini antara lain: 1) mengkaji teori dan konsep yang berkaitan dengan pemahaman
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konsep dan miskonsepsi sebagai dasar untuk memahami sejauh mana peserta
didik menguasai materi secara konseptual maupun mengalami kesalahan dalam
memahami konsep; 2) mengidentifikasi dan mengevaluasi metode evaluasi yang
digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, guna memperoleh pendekatan
yang paling efektif dalam mengukur pemahaman dan miskonsepsi peserta didik;
dan 3) menelaah metode analisis yang digunakan untuk mengolah data hasil
evaluasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang valid dan reliabel mengenai
tingkat pemahaman dan jenis miskonsepsi yang terjadi.

METODE

Dengan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), penelitian ini bermaksud untuk
mengatasi prevalensi, persistensi, dan remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran
sains (Page et al., 2021). Jenis artikel yang digunakan sebagai sampel, yaitu
artikel yang membahas pengertian konsep dan miskonsepsi, metode penelitian
untuk mengukur pemahaman konsep dan miskonsepsi, serta metode analisis data
yang digunakan dari jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus. Kerangka
PRISMA adalah alat yang terkenal untuk mengevaluasi tinjauan sistematis dan
meta-analisis yang terdiri dari empat, yaitu: 1) identifikasi jurnal yang akan
dimasukkan dalam meta-analisis; 2) penyaringan atau pemilihan data; 3)
kelayakan menentukan artikel yang akan digunakan untuk penilaian pustaka; dan
4) penyertaan, penggabungan, dan pelaporan hasil. Seleksi artikel dilakukan
menggunakan aplikasi publish or perish dengan database dari Scopus. Berikut ini
adalah ilustrasi analisis PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) berdasarkan artikel yang relevan dengan studi
penelitian, yang dapat dilihat pada Gambar 1.

R A Database Scopus
Identification n = 446
Eksklusi: Publications in
the Last 10 Years
Scopus: 200
Remaining Article
n=78
Eksklusi: Scopus Q1-Q3
Scopus: 63
PP Filtered Result
Eligibli
Eksklusi: Inappropriate
Article
Scopus: 12
Result Scopus:

Gambar 1. Memetakan Pemilihan Artikel yang Relevan untuk Tinjauan Sistematis.

Berdasarkan Gambar 1, dinyatakan bahwa hasil pencarian selanjutnya
disaring datanya. Screening dilakukan melalui 2 tahap. Tahap pertama adalah
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melakukan pencarian menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, yaitu
literasi keanekaragaman hayati, pendidikan konservasi, dan pembelajaran
keanekaragaman hayati yang dibatasi dalam 10 tahun terakhir (2014-2024). Tahap
kedua adalah screening lagi untuk menyeleksi artikel yang masuk dalam kategori
artikel dari jurnal internasional bereputasi dengan indeks Scopus Q1-Q3. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa data dan temuan yang diambil dari artikel
terpilin berasal dari sumber yang kredibel dan terpercaya, sehingga meningkatkan
validitas dan kekuatan penelitian secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini adalah hasil analisis dari PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Review and Meta-Analyses) pada Tabel 1.

Tabel 1. Studi yang Diulas Indeks Scopus.

. s Indeks
Studi yang Ditinjau Nama Jurnal Scopus
Kanli (2014) Eurasia : Jurnal Pendidikan Matematika, Q1

Sains dan Teknologi
Kirbulut & Geban (2014) Eurasia : Jurnal Pendidikan Matematika, Q1

Sains dan Teknologi
Yang & Lin (2015) Penelitian Pendidikan Q1
Soeharto (2021) Jurnal Pendidikan Sains Turki Q1
Soeharto (2021) Heliyon Q1
Trevors et al. (2022) Taylor & Francis Group Q1
Soeharto & Csap06 (2022) Heliyon Q1
Chisango et al. (2023) Heliyon Q1
Didik et al. (2020) Jurnal llmu Pengetahuan Alam dan Integrasi Q2
Sandika (2020) Jurnal Inovasi Pembelajaran Biologi Q2
Ebiati et al. (2020) Jurnal Pendidikan Kimia Q2
Pakpahan et al. (2020) Bioedusains Q2
Lintang et al. (2021) Bioedusains Q2
Deanesia et al. (2021) Jurnal llmu Pendidikan Q2
Handayani & Arifin (2021) Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika Q2
Maknun & Marwiah (2022) Jurnal Pendidikan dan Pelatihan Teknik Q2
Bhakti et al. (2022) Ilmu Sosial KNE Q2
Nainggolan et al. (2022) JPBIO (Jurnal Pendidikan Biologi) Q2
Berkelanjutan (2023) Jurnal Pendidikan Matematika dan limu Q2

Pengetahuan Alam
Sarwar et al. (2024) Perbatasan dalam Pendidikan Q2
Bahtaji (2023) Jurnal Pendidikan lImu Baltik Q2
Kumar & Dcruz (2024) llmu Pengetahuan Saat Ini Q2
de Santis (2021) Biologi Evolusi Q2
Malaterre et al. (2023) Perspektif Sains Q2
Reyes et al. (2024) limu Pendidikan Q2
Huffmeier et al. (2022) Psikologi Industri dan Organisasi Q2
Choi & Yoon (2020) Sejarah Dermatologi Q2
Kamilah & Suwarna (2016) Pendidikan Q3
Soeharto et al. (2019) Jurnal Pendidikan Sains Indonesia Q3
Sunyono et al. (2016) Dinamika Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Q3
Setyaningrum & Sopandi (2021) Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia Q3
Muryani et al. (2022) Jurnal llmiah Formatif Pendidikan Q3
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. . Indeks

Studi yang Ditinjau Nama Jurnal Scopus
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Yonata et al. (2022) Jaringan Konferensi SHS Q3

Arini & Amalia (2023) Jurnal Pendidikan Lingkungan dan Sains Q3

Putri & Amini (2023) IJORER (International Journal of Recent Q3
Educational Research)

Soeharto et al. (2019) Jurnal Pendidikan Sains Indonesia Q3

Munastiwi et al. (2022) Jurnal Pendidikan Sains Indonesia Q3

Berdasarkan Tabel 1, terdapat jurnal Scopus Q1 (n=9), termasuk Scopus
Q2 (n=18), sedangkan jurnal Scopus Q3 (n=10), sehingga total jurnal yang
berhasil di-review sebanyak 37 jurnal. Proses pengkodean 1, tahap 1 dalam ulasan
ini, proses pengkodean berulang dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
berfokus pada pengumpulan informasi deskriptif dari setiap artikel, seperti yang
biasanya dilakukan dalam tinjauan sistematis. Semua abstrak dan studi diteliti
untuk mengetahui identitas laporan, masalah dan tujuan penelitian, metodologi
yang digunakan, dan hasil penelitian. Proses pengkodean 2, tahap 2 dari proses
pengkodean, proses ini melibatkan penilaian identitas artikel, tujuan penelitian,
metode penelitian yang digunakan, serta hasil yang dicapai. Pengkodean awal
berlangsung secara berulang, bertahap, dan berbasis induksi, memeriksa berbagai
tingkat analisis, definisi, dan operasionalisasi yang ada dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil ini, kami mengoptimalkan kode untuk menguji validitas data
kualitatif melalui triangulasi data dan menggunakan reliabilitas antar penilai. Ini
adalah ikhtisar dari studi empiris yang terkandung dalam ulasan dari 37 artikel ini:
Teori dan Konsep

Pemahaman konsep dan miskonsepsi, menurut topik yang diulas dari 37
artikel, terdapat 23 kelompok data yang secara terpisah menggambarkan teori dan
konsep, pemahaman konseptual, dan miskonsepsi. Berikut data yang sesuai
dengan teori dan konsep. Pengertian konsep dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Keterbatasan Studi yang Ditinjau.
Pengarang Keterbatasan
Didik et al. (2020) Terbatas pada konteks bahan listrik dinamis, hasilnya tidak
dapat digeneralisasi.
Kamilah & Suwarna (2019) Hasil mungkin terbatas pada konteks digital dan mungkin
tidak secara langsung berlaku untuk tes non-digital.

Maknun & Marwiah (2022) Terbatas pada siswa sekolah kejuruan, hasilnya mungkin tidak
digeneralisasi untuk siswa sekolah umum.

Setyaningrum & Sopandi Terbatas pada siswa kelas 8 di satu lokasi, hasilnya mungkin

(2021) tidak dapat digeneralisasikan.

Lintang et al. (2021) Kesalahpahaman mungkin spesifik untuk konsep ekosistem,
mereka tidak dapat digeneralisasikan ke konsep lain.

Kanli (2014) Terbatas pada guru, tidak memperhitungkan siswa atau
masyarakat umum.

Bhakti et al. (2022) Fokus pada termodinamika, mungkin tidak berlaku untuk
konsep lain.

Yang & Lin (2015) Terbatas untuk anak-anak berusia 10-11 tahun, hasilnya
mungkin tidak berlaku untuk kelompok usia lainnya.

Nainggolan et al. (2022) Terbatas pada sistem kekebalan tubuh, hasilnya mungkin tidak

berlaku untuk konsep biologis lainnya.
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Pengarang

Keterbatasan

Arini & Amalia (2023)
Soeharto et al. (2019)
Deanesia et al. (2021)

Muryani et al. (2022)

Lestari & Candramila (2023)

Yonata et al. (2022)
Sandika (2020)

Ebiati et al. (2020)
Sunyono et al. (2016)
Pakpahan et al. (2020)
Putri & Amini (2023)
Handayani & Arifin (2021)
Kiarbulut & Geban (2014)

Soeharto (2021)
Soeharto (2021)

Trevors et al. (2022)
Soeharto & Csap06 (2022)
Chisango et al. (2023)

Sarwar et al. (2024)
Bahtaji (2023)

Kumar & Dcruz (2024)
de Santis (2021)
Malaterre et al. (2023)

Reyes et al. (2024)
Huffmeier et al. (2022)

Choi & Yoon (2020)
Soeharto et al. (2019)

Munastiwi et al. (2022)

Hasil mungkin terbatas pada konteks penggunaan situs web
dan tidak dapat diterapkan pada metode lain.

Itu tidak mengumpulkan data baru, hanya mengandalkan
penelitian sebelumnya.

Terbatas untuk siswa kelas XII di Pekanbaru, hasilnya
mungkin tidak digeneralisasi.

Terbatas pada hubungan sudut, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada konsep awal materi genetik, hasilnya mungkin
tidak berlaku untuk konsep lain.

Instrumen argumentasi jawaban mungkin tidak berlaku untuk
konsep lain.

Terbatas pada konsep populasi, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada ikatan kimia, hasilnya mungkin tidak berlaku
untuk konsep lain.

Terbatas pada siswa yang memiliki HOTS, hasil mungkin
tidak berlaku untuk semua siswa.

Terbatas pada konsep sistem saraf, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada konsep tekanan zat, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada konsep materi optik, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada konsep keadaan materi, hasilnya mungkin tidak
berlaku untuk konsep lain.

Terbatas pada konteks tertentu dan sampel terbatas.

Tidak memperhitungkan variabel eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil.

Tidak ada data empiris baru yang dikumpulkan, analisis
didasarkan pada penelitian sebelumnya.

Hanya berfokus pada siswa di Indonesia, hasilnya mungkin
tidak digeneralisasi.

Penelitian terbatas pada satu aspek kesalahpahaman, bukan
kesalahpahaman lainnya.

Terbatas pada konteks tertentu dan sampel terbatas.

Tidak memperhitungkan variabel eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil.

Tidak ada data empiris baru yang dikumpulkan, analisis
didasarkan pada penelitian sebelumnya.

Hanya berfokus pada siswa di Indonesia, hasilnya mungkin
tidak digeneralisasi.

Penelitian terbatas pada satu aspek kesalahpahaman, bukan
kesalahpahaman lainnya.

Terbatas pada konteks tertentu dan sampel terbatas.

Tidak memperhitungkan variabel eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil.

Tidak ada data empiris baru yang dikumpulkan, analisis
didasarkan pada penelitian sebelumnya.

Hanya berfokus pada siswa di Indonesia, hasilnya mungkin
tidak digeneralisasi.

Penelitian terbatas pada satu aspek kesalahpahaman, bukan
kesalahpahaman lainnya.
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Berdasarkan Tabel 2 ditemukan bahwa terdapat kekurangan dalam
penelitian yang menjadi objek pengamatan, sehingga untuk membuat pemahaman
konsep dan mencegah miskonsepsi dalam sains, perlu dipertimbangkan tingkat
pendidikan. Tabel 2 memberikan wawasan tentang berbagai penelitian dan
keterbatasannya dalam konteks memahami konsep dan miskonsepsi.

Metode Evaluasi dalam Penelitian

Dari hasil review 37 artikel tersebut untuk mengetahui metode evaluasi
yang digunakan, diperoleh informasi baru yang dapat dijadikan acuan perubahan
dalam melakukan penelitian terkait pemahaman konsep dan miskonsepsi dalam
sains. Kelebihan dan kekurangan yang timbul akibat dari literatur review ini dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelebihan dan Kekurangan yang Timbul Akibat dari Literatur Review.

Studi yang Ditinjau

Metode Evaluasi

Kelebihan

Kekurangan

Deanesia et al. (2021)

Maknun & Marwiah
(2022)

Soeharto (2021);
Sarwar et al. (2024);
Reyes et al. (2024)

Kanli (2014); Lestari
& Candramila
(2023); Yonata et al.
(2022)

Kamilah & Suwarna
(2016)

Yang & Lin (2015);
Lintang et al. (2021);

Kepastian Indeks
Respons (CRI)

Model Perubahan
Konseptual

Tes penilaian
diagnostik

Tes Diagnostik

Tes Tiga Tingkat
Digital

Tes Diagnostik
Empat Tingkat

Membantu
mengidentifikasi
keyakinan siswa
tentang jawaban
mereka, memberikan
wawasan tentang
pemahaman dan
kesalahpahaman
mereka

Fokus pada perubahan
pemahaman
konseptual siswa,
efektif dalam
mengatasi
kesalahpahaman yang
mendalam

Dapat
mengidentifikasi
kekuatan dan
kelemahan individu
siswa, membantu guru
merancang
pembelajaran yang
lebih tepat
Mengungkap
kesalahpahaman siswa
secara langsung,
membantu guru untuk
menargetkan instruksi
secara lebih efektif
Menggunakan
teknologi untuk
menyederhanakan
pelaksanaan dan
analisis pengujian,
memberikan umpan
balik cepat
Memberikan analisis
yang lebih mendalam

Membutuhkan
instruksi yang jelas,
dan mungkin tidak
akurat jika siswa
tidak jujur tentang
keyakinan mereka

Dibutuhkan lebih
banyak waktu dan
upaya untuk
menerapkan, dan sulit
untuk mengukur
perubahan konseptual
dengan tepat
Membutuhkan waktu
tambahan untuk
pengembangan dan
analisis, dan dapat
menjadi beban
tambahan bagi guru
dan siswa

Mungkin perlu
banyak waktu untuk
implementasi dan
analisis, dan itu dapat
membuat siswa
merasa tertekan
Membutuhkan akses
ke teknologi yang
memadai, dan
mungkin sulit bagi
siswa yang tidak
terbiasa dengan
platform digital
Kompleksitas
tambahan dapat
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Studi yang Ditinjau

Metode Evaluasi

Kelebihan

Kekurangan

Sandika (2020);
Pakpahan et al.
(2020); Lintang et al.
(2021); Bhakti et al.
(2022)

Soeharto (2021);
Hiuffmeier et al.
(2022); & Bahtaji
(2023)

Soeharto et al. (2019)

Choi & Yoon (2020);
Trevors et al. (2022);
Kumar & Dcruz
(2024)

Soeharto et al.
(2019); Soeharto &
Csap6 (2022); de
Santis (2021)

Chisango et al.
(2023); Malaterre et
al. (2023); &
Munastiwi et al.
(2022)

Didik et al. (2020),
Nainggolan et al.
(2022); Arini &
Amalia (2023);
Sunyono et al.
(2016); Putri &
Amini (2023);
Kirbulut & Geban
(2014); Setyaningrum
& Sopandi (2021);

Analisis pola
kesulitan item

Tinjauan Pustaka

Tinjauan literatur
dan pemeriksaan
bukti

Eksplorasi
kesalahpahaman

Investigasi
kesalahpahaman

Tes Diagnostik
Pilihan Ganda Tiga
Tingkat

tentang pemahaman
dan keyakinan siswa,
membantu
mengidentifikasi
kesalahpahaman
secara lebih rinci
Membantu
mengidentifikasi pola
kesulitan item,
sehingga guru dapat
menyesuaikan materi
pembelajaran
Memberikan
gambaran menyeluruh
tentang penelitian
yang ada, membantu
membangun landasan
teoritis yang kuat

Memberikan analisis
komprehensif
berdasarkan bukti
yang ada, membantu
dalam membuat
keputusan berbasis
penelitian

Fokus pada
mengidentifikasi dan
memahami
miskonsepsi siswa,
membantu
meningkatkan
pemahaman mereka
tentang konsep secara
mendalam
Memberikan wawasan
mendalam tentang
bagaimana dan
mengapa
kesalahpahaman
terjadi, membantu
dalam pengembangan
strategi pembelajaran
yang efektif
Menggabungkan
pilihan ganda dengan
tingkat kepercayaan
diri dan penalaran,
memberikan
pemahaman yang
lebih baik tentang
pemikiran siswa

membingungkan bagi
siswa, dan
dibutuhkan lebih
banyak waktu untuk
pengembangan dan
implementasi
Membutuhkan
analisis statistik
mendalam, yang
mungkin memerlukan
pelatihan tambahan
untuk guru

Dapat memakan
waktu dan
membutuhkan
keterampilan analitis
yang baik untuk
menyusun dan
menafsirkan literatur
Membutuhkan
keterampilan analitis
yang kuat dan dapat
memakan waktu

Diperlukan lebih
banyak waktu dan
upaya untuk
mengidentifikasi dan
mengatasi
kesalahpahaman

Bisa menjadi proses
yang rumit dan
membutuhkan
banyak waktu dan
sumber daya

Membutuhkan lebih
banyak waktu untuk
pengembangan dan
analisis, dan dapat
membingungkan
siswa jika tidak
dijelaskan dengan
benar
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Studi yang Ditinjau  Metode Evaluasi Kelebihan Kekurangan
dan Ebaiati et al.

(2020)

Muryani et al. Tes Diagnostik Sama seperti di atas, Membutuhkan

(2022); Handayani &
Arifin (2021)

Pilihan Ganda Tiga
Tingkat

memberikan analisis
mendalam tentang

Ebiati et al. (2020)

Tes Dua Tingkat dan
Tiga Tingkat

pemahaman dan
keyakinan siswa
Menyediakan cara
untuk
mengidentifikasi
kesalahpahaman dan
pemahaman yang
mendalam, membantu
guru menargetkan
instruksi secara lebih
efektif

sumber daya
tambahan untuk
pengembangan dan
implementasi
Membutuhkan lebih
banyak waktu untuk
pengembangan dan
analisis, dan dapat
membingungkan
siswa jika tidak
dijelaskan dengan
jelas

Tabel 3 ini membantu dalam memahami berbagai metode yang digunakan
untuk mengukur pemahaman konsep dan kesalahpahaman, serta kelebihan dan

kekurangan masing-masing.

Metode Analisis yang Digunakan

Tabel 4. Metode Penelitian dan Analisis yang Digunakan.

Studi yang Ditinjau

Metode Penelitian

Analisis Data

Didik et al. (2020)
Kamilah & Suwarna (2019)
Maknun & Marwiah (2022)

Setyaningrum & Sopandi (2021)
Lintang et al. (2021)

Kanli (2014)

Bhakti et al. (2022)

Yang & Lin (2015)

Nainggolan et al. (2022)

Arini & Amalia (2023)
Soeharto et al. (2019)

Deanesia et al. (2021)

Muryani et al. (2022)

Lestari & Candramila (2023)
Yonata et al. (2022)

Sandika (2020)

Ebiati et al. (2020)

Sunyono et al. (2016)
Pakpahan et al. (2020)

Putri & Amini (2023)
Handayani & Arifin (2021)

Kirbulut & Geban (2014)
Soeharto (2021)
Soeharto (2021)

Trevors et al. (2022)
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Tes Diagnostik Tiga Tingkat
Tes Tiga Tingkat Digital
Model Perubahan Konseptual

Tes Tiga Tingkat

Tes Diagnostik Empat Tingkat
Tes Diagnostik

Tes Diagnostik Empat Tingkat
Tes Diagnostik Empat Tingkat
Tes Diagnostik Tiga Tingkat

Tes Diagnostik Tiga Tingkat
Tinjauan Pustaka

Kepastian Indeks Respons (CRI)
Tes Diagnostik Pilihan Ganda Tiga
Tingkat

Tes Diagnostik

Tes Diagnostik

Tes Diagnostik Empat Tingkat
Tes Dua Tingkat dan Tiga Tingkat
Tes Diagnostik Tiga Tingkat

Tes Diagnostik Empat Tingkat
Tes Diagnostik Tiga Tingkat

Tes Diagnostik Pilihan Ganda Tiga
Tingkat

Tes Diagnostik Tiga Tingkat

Tes penilaian diagnostik

Analisis pola kesulitan item
Tinjauan literatur dan pemeriksaan
bukti

Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Pre-test
dan Post-test
Analisis Kualitatif
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Kualitatif
Analisis Statistik
Analisis Statistik

Analisis Statistik
Analisis Validitas
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik

Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Statistik
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Studi yang Ditinjau

Metode Penelitian

Analisis Data

Soeharto & Csap6 (2022)
Chisango et al. (2023)

Sarwar et al. (2024)
Bahtaji (2023)

Kumar & Dcruz (2024)

de Santis (2021)

Malaterre et al. (2023)

Reyes et al. (2024)

Eksplorasi kesalahpahaman
Investigasi kesalahpahaman

Tes penilaian diagnostik

Analisis pola kesulitan item
Tinjauan literatur dan pemeriksaan
bukti

Eksplorasi kesalahpahaman
Investigasi kesalahpahaman

Tes penilaian diagnostik

Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif
Analisis Statistik
Analisis Statistik
Analisis Kualitatif

Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif
Analisis Statistik

Analisis Statistik
Analisis Kualitatif

Huffmeier et al. (2022)
Choi & Yoon (2020)

Analisis pola kesulitan item
Tinjauan literatur dan pemeriksaan
bukti

Eksplorasi kesalahpahaman
Investigasi kesalahpahaman

Soeharto et al. (2019)
Munastiwi et al. (2022)

Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif

Tabel 4 ini menunjukkan berbagai metode penelitian dan analisis yang
digunakan untuk memahami konsep dan miskonsepsi dalam pendidikan sains.
Pembahasan

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa,
berbagai metode evaluasi telah diterapkan oleh peneliti dalam beberapa penelitian.
Deanesia et al. (2021), menggunakan Certainty of Response Index (CRI), yang
membantu mengidentifikasi keyakinan siswa tentang jawaban mereka. Metode ini
memberikan wawasan mendalam tentang pemahaman dan miskonsepsi siswa.
Namun, metode ini membutuhkan instruksi yang jelas dan mungkin tidak akurat
jika siswa tidak jujur tentang keyakinan mereka. Maknun & Marwiah (2022),
menerapkan model perubahan konseptual yang berfokus pada perubahan
pemahaman konsep siswa. Model ini efektif dalam mengatasi kesalahpahaman
yang mendalam, tetapi membutuhkan lebih banyak waktu dan upaya untuk
menerapkan dan menantang untuk mengukur perubahan konseptual dengan tepat.

Penggunaan tes penilaian diagnostik yang dapat mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan siswa individual. Ini membantu guru merancang pembelajaran
yang lebih tepat. Namun, metode ini membutuhkan waktu tambahan untuk
pengembangan dan analisis, dan dapat menjadi beban tambahan bagi guru dan
siswa. Tes Diagnostik dapat secara langsung mengungkapkan kesalahpahaman
siswa, dan membantu guru untuk menargetkan instruksi secara lebih efektif.
Namun, pelaksanaannya membutuhkan banyak waktu dan analisis, serta dapat
membuat siswa merasa tertekan. Penelitian dengan menggunakan digital three-
tier test yang memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi implementasi dan
analisis tes, serta memberikan umpan balik yang cepat. Namun, metode ini
membutuhkan akses ke teknologi yang memadai dan bisa menyulitkan siswa yang
tidak terbiasa dengan platform digital (Kamilah & Suwarna, 2016; Lestari &
Candramila, 2023; Reyes et al., 2024; Sarwar et al., 2024; Soeharto, 2021; Yonata
etal., 2022).

Penelitian Wola ef al. (2020), mengungkapkan bahwa dengan tes
diagnostik empat tingkat memberikan analisis mendalam tentang pemahaman dan
keyakinan siswa dan membantu mengidentifikasi kesalahpahaman secara lebih
rinci. Namun, kompleksitas tambahan dapat membingungkan bagi siswa dan
membutuhkan lebih banyak waktu untuk pengembangan dan implementasi.
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Analisis pola kesulitan item yang membantu mengidentifikasi pola kesulitan item,
sehingga guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran. Namun, metode ini
memerlukan analisis statistik mendalam yang mungkin memerlukan pelatihan
tambahan untuk guru (Bahtaji, 2023; Bhakti et al., 2022; Hiiffmeier et al., 2022;
Lintang et al., 2021; Pakpahan et al., 2020; Sandika, 2020; Socharto, 2021; Yang
et al.,2015).

Pemanfaatan [literature review dan evaluasi terhadap bukti-bukti yang
relevan memungkinkan penyusunan gambaran komprehensif mengenai penelitian
terdahulu, serta berkontribusi dalam pembentukan landasan teoritis yang kokoh.
Namun, proses ini dapat memakan waktu dan membutuhkan keterampilan analitis
yang baik untuk menyusun dan menafsirkan literatur. Ada hal yang menarik
tentang metode evaluasi yang dikombinasikan dengan analisis data dan fokus
lainnya pada miskonsepsi eksplorasi yang membantu meningkatkan pemahaman
konseptual secara mendalam dengan mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi
siswa. Namun, metode ini membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha.
Penggunaan misconceptions investigation memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana dan mengapa miskonsepsi terjadi. Namun, proses ini bisa
rumit dan membutuhkan banyak waktu dan sumber daya (Chisango ef al., 2023;
Choi & Yoon, 2020; de Santis, 2021; Kumar & Dcruz, 2024; Malaterre et al.,
2023; Munastiwi et al., 2022; Soeharto et al., 2019; Soeharto & Csap6, 2022;
Trevors et al., 2022).

Tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat yang menggabungkan pilihan
ganda dengan tingkat kepercayaan diri dan penalaran, serta memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pemikiran siswa. Namun, metode ini
membutuhkan lebih banyak waktu untuk pengembangan dan analisis, serta dapat
membingungkan siswa jika tidak dijelaskan dengan benar. Secara keseluruhan,
hasil LSR menunjukkan bahwa setiap metode evaluasi memiliki kelebihan dan
kekurangan yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya untuk menjamin hasil
pembelajaran yang efektif dan efisien (Arini & Amalia, 2023; Didik et al., 2020;
Nainggolan et al., 2022).

Dalam penelitian pendidikan, berbagai metode telah digunakan untuk
mengevaluasi pemahaman dan miskonsepsi siswa. Studi yang ditinjau
menunjukkan penggunaan metode penelitian yang beragam dengan analisis data
yang bervariasi yang mencerminkan upaya komprehensif untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Metode three-tier diagnostic test dan digital three-tier
test umumnya dianalisis menggunakan analisis statistik. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi miskonsepsi siswa secara akurat dan memberikan
dasar yang kuat untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif (Arini
& Amalia, 2023; Didik et al., 2020; Handayani & Arifin, 2021; Kamilah &
Suwarna, 2016; Nainggolan ef al., 2022; Putri & Amini, 2023).

Menggunakan model perubahan konseptual dengan analisis pre-fest dan
post-test untuk mengevaluasi perubahan pemahaman konseptual siswa. Metode
ini efektif dalam mengatasi kesalahpahaman yang mendalam dan mengukur
sejauh mana intervensi pembelajaran dapat mengubah pemahaman siswa
(Maknun & Marwiah, 2022). Metode four-tier diagnostic test juga dianalisis
menggunakan analisis statistik. Metode ini memberikan analisis yang lebih
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mendalam tentang pemahaman dan keyakinan siswa, dan membantu
mengidentifikasi kesalahpahaman secara lebih rinci. Tes diagnostik dianalisis
menggunakan berbagai teknik, termasuk analisis statistik dan analisis validitas.
Pendekatan ini memungkinkan pengungkapan langsung kesalahpahaman siswa
dan membantu guru untuk menargetkan instruksi secara lebih efektif (Bhakti et
al., 2022; Lestari & Candramila, 2023; Lintang et al., 2021; Pakpahan et al.,
2020; Sandika, 2020; Yang & Lin, 2015; Yonata et al., 2022).

Digunakan literature review dengan analisis kualitatif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang penelitian yang ada dan membantu
membangun landasan teori yang kuat. Metode ini membutuhkan kemampuan
analisis yang baik untuk menyusun dan menafsirkan literatur yang ada (Soeharto
et al., 2019; Soeharto, 2021). Metode Certainty of Response Index (CRI) yang
digunakan, dan item difficulty patterns analysis juga dianalisis menggunakan
analisis statistik. Metode ini membantu mengidentifikasi keyakinan siswa tentang
jawaban mereka dan pola kesulitan item yang berguna untuk menyesuaikan materi
pembelajaran (Bahtaji, 2023; Deanesia et al, 2021; Hiiffmeier et al., 2022;
Soeharto, 2021).

Penelitian tentang miskonsepsi menggunakan analisis kualitatif untuk
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana dan mengapa miskonsepsi
terjadi. Pendekatan ini membantu dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif. Penelitian dengan menggunakan tinjauan pustaka dan pemeriksaan
bukti dengan analisis kualitatif untuk memberikan analisis komprehensif
berdasarkan bukti yang ada. Metode ini membantu dalam membuat keputusan
yang didasarkan pada penelitian yang solid (Chisango et al., 2023; Choi & Yoon,
2020; de Santis, 2021; Kumar & Dcruz, 2024; Malaterre et al., 2023; Munastiwi
et al., 2022; Soeharto & Csapo, 2022; Trevors et al., 2022). Secara keseluruhan,
hasil LSR ini menunjukkan bahwa penggunaan berbagai metode penelitian dan
analisis data yang beragam dapat memberikan wawasan mendalam tentang
pemahaman dan miskonsepsi siswa. Pendekatan komprehensif dan beragam ini
sangat penting untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam konteks pendidikan.

SIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa miskonsepsi dalam pembelajaran sains
merupakan tantangan signifikan yang mempengaruhi pemahaman siswa tentang
konsep-konsep ilmiah. Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 37 artikel,
ditemukan bahwa berbagai metode pembelajaran dan evaluasi telah diterapkan
untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesalahpahaman. Metode ini termasuk
penggunaan tes diagnostik berjenjang, model perubahan konseptual, serta
pendekatan berbasis teknologi, seperti tes diagnostik digital.

Dari penelitian yang ditinjau, ditemukan bahwa: 1) tes diagnostik multi-
tier, tes ini membantu mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara lebih rinci dan
memberikan pemahaman mendalam tentang keyakinan siswa tentang konsep-
konsep ilmiah; 2) model perubahan konseptual, efektif dalam mengatasi
kesalahpahaman yang mendalam, meskipun membutuhkan lebih banyak waktu
dan upaya untuk implementasi dan evaluasi; dan 3) Certainty of Response Index
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(CRI), memberikan wawasan mendalam tentang keyakinan siswa tentang jawaban
mereka, meskipun membutuhkan instruksi yang jelas dan kejujuran siswa.

SARAN

Beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 1) diversifikasi metode
pembelajaran, menggunakan kombinasi metode pembelajaran, seperti
pembelajaran berbasis masalah, flipped classroom, dan discovery learning untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan mengurangi miskonsepsi; 2) meningkatkan
kualitas instrumen pembelajaran, mengembangkan dan menggunakan alat
evaluasi yang lebih baik, seperti tes diagnostik multi-tier dan CRI untuk
mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang pemahaman siswa; dan 3)
integrasi teknologi dalam pembelajaran, memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung pelaksanaan dan analisis evaluasi pembelajaran, seperti tes diagnostik
digital dan aplikasi interaktif.
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